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Abstrak
Perilaku seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual,baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenisnya diluar perkawinan yang sah. Tujuan : untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai perilaku seks bebas anak jalanan di Kota Makassar. Metode Penelitian : kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang  merupakan pendekatan berfikir yang menekankan kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia dan berusaha memahami subyek dari segi pandangan mereka sendiri. Hasil : menunjukkan bahwa sebagian besar anak jalanan di kota makassar pernah melakukan seks bebas diberbagai tempat yaitu halte, taman, ruko, baruga, pantai losari, wc umum, pelabuhan dengan alasan karena paksaan dari pacar, suka sama suka dan karena melihat video porno. Adapun alasan mereka turun kejalanan yaitu karena faktor keluarga, kekerasan dalam keluarga, orang tua yang bercerai, diusir dari rumah, serta faktor ekonomi. Situasi dan kondisi anak jalanan hampir seluruh informan mengatakan 24 jam di jalanan dan berpindah-pindah tempat. Terkait peran orang tua informan mengatakan jarang bahkan tidak berkomunikasih dengan orang tua dan sebagian mengaku di hubungi beberapa kali dalam seminggu. Peran teman sebaya mengungkapkan rata-rata semuanya memiliki teman dekat atau sahabat yang sesama anak jalanan. Dampak dari perilaku seks bebas didapatkan bahwa diantaranya pernah melakukan aborsi dan pernah terkena penyakit menular seksual.
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Pendahuluan
Anak jalanan merupakan sebagian dari anak-anak yang hidup dan tumbuh di jalanan yang kurang mendapat pemantauan dari orang tua/keluarga dan tumbuh secara mandiri. Kehidupan anak jalanan bagi sebagian anak jalanan mempunyai dampak yang positif misalnya anak menjadi tahan kerja keras karena sudah terbiasa kena panas dan hujan, anak jalanan bisa belajar bekerja sendiri, bertanggung jawab dan membantu ekonomi orang tuanya. Salah satu permasalahan sosial yang kini banyak dijumpai dan membutuhkan penanganan yang serius yakni permasalahan mengenai anak jalanan yang ramai menghiasi ruas jalan di kota-kota besar, salah satunya perilaku seks bebas. 

Hidup menjadi anak jalanan bukanlah sebagai pilihan yang menyenangkan, melainkan keterpaksaan yang mereka harus terima karena adanya sebab tertentu. Alasan ekonomilah yang paling banyak menyebabkan anak berada di jalanan. Selain itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi anak berada di jalanan. Faktor lingkungan ini dibagi menjadi dua yaitu lingkungan di luar rumah seperti anak senang berada di jalanan karena mengikuti teman-temannya yang lain yang ada di jalanan. Faktor lingkungan yang berada di dalam rumah anak senang di jalanan disebabkan karena perceraian orang tua dan kekerasan yang didapatkan di rumahnya.

Menurut Suhartini (2010) faktor-faktor penyebab anak jalanan perempuan turun ke jalan yaitu kekerasan dalam keluarga, dorongan keluarga, impian kebebasan, niat ingin memiliki uang sendiri, dan pengaruh dari teman. Dalam hal ini anak jalanan mempunyai suatu pribadi dan dunia tersendiri. Sebagai suatu dunia di dalamnya terdapat mekanisme hidup yang khas seperti cara berinteraksi, berkomunikasi, berperilaku, berkelompok, dan bertahan hidup. Anak jalanan sering diidentifikasikan sebagai anak yang bebas, liar, tidak mau diatur, dan melakukan kegiatan negatif. Anak jalanan lebih mudah tertular kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks bebas dan penyalahgunaan obat terlarang. Lebih memprihatinkan lagi, lingkungan akan mendorong anak jalanan menjadi obyek pelampiasan seksual.

Berdasarkan hasil penelitian Yeni & Herdiana, (2011), diketahui bahwa kehidupan jalanan yang komplek menyebabkan anak jalanan membangun pengetahuan sendiri sesuai dengan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Pengetahuan yang dimiliki anak jalanan juga mempunyai pengaruh terhadap tindakan seks anak jalanan. Anak jalanan lebih banyak mempunyai pengetahuan yang buruk tentang seksualitas.

Meningkatnya dorongan seksual menyebabkan anak mencari informasi mengenai seks, baik melalui buku, film, dan gambar-gambar yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Hal ini dilakukan karena kurang terjalinnya komunikasi antara anak dan orang dewasa, baik orang tua maupun guru mengenai masalah seksual. 

Data terakhir jumlah anak jalanan di Kota Makassar tahun 2015 sebanyak 885 anak. Berdasarkan informasi yang di peroleh dari dinas sosial kota makassar sampai agustus tahun 2016 di dapat 58 anak jalanan menggunakan obat-obatan dan 13 diantaranya mengaku melakukan hubungan seks bebas (Dinsos Kota Makassar, 2016)

Jumlah anak jalanan semakin meningkat dari tahun ke tahun, banyak hal yang menjadi faktor pendorong ataupun penarik bagi seorang untuk terjun dan bergabung menjadi anak jalanan, salah satunya adalah masalah kemiskinan. Fenomena merebaknya anak jalanan telah menjadi masalah tersendiri bagi pemerintah maupun masyarakat para pengguna jalanan.Hampir di setiap jalan kita selalu melihat dan menyaksikan anak jalanan yang memberikan citra buruk, selalu merusak keindahan Kota Makassar dan sebagainya. Perkembangan permasalahan Kesejahteraan Sosial di Kota Makassar cenderung meningkat ditandai dengan munculnya berbagai fenomena sosial yang spesifik baik bersumber dari dalam masyarakat maupun akibat pengaruh urbanisasi, sementara masalah sosial masih berlanjut termasuk keberadaan anak jalanan, anak jalanan yang bermasalah (anak jalanan yang menggunakan obat-obatan),perilaku seks bebas anak jalanan serta adanya pelaku eksploitasi, merupakan beban bagi Pemerintah Kota Makassar. Permasalahan tersebut merupakan kenyataan sosial kemasyarakatan yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kemiskinan,masalah pendidikan, ketiadaan lapangan pekerjaan dan sebagainya. 

Seks bebas telah diketahui publik menjadi bagian dari kehidupan anak jalanan. Berbagai hasil penelitian anak jalanan yang ada semakin memperkuat pandangan semacam itu. Berdasarkan pengalaman selama berinteraksi dengan anak jalanan di Kota Makassar biasanya anak yang memiliki pengalaman seksual berumur 15 tahun ke atas, namun sebagian dari anak yang berumur dibawah 14 tahun juga sudah ada yang memiliki pengalaman melakukan hubungan seksual. Perilaku seks bebas menyebabkan anak jalanan rentan terhadap ancaman terinveksi PMS dan HIV/AIDS dan bagi anak jalanan perempuan resiko kehamilan menjadi tinggi. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perilaku seks bebas pranikah anak jalanan di Kota Makassar.

    Tujuan penelitian untuk menggali informasi secara mendalam mengenai perilaku seks bebas pranikah anak jalanan di kota Makassar.
Metode
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang akan melihat fenomena perilaku seks bebas anak jalanan. Pendekatan fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia dan atau berusaha memahami subyek dari segi pandangan mereka sendiri. Untuk memperoleh informasi tersebut maka dilakukan dengan wawancara mendalam (indept-interview). Oleh karnanya peneliti ini berfokus untuk menganalisis determinan  perilaku seks bebas anak jalanan di kota Makassar.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden
Bidan dalam penelitian berusia 20 – 34 ini masih produktif dalam melakukan pelayanan terhadap ibu hamil, dengan latar belakang pendidikan terakhir sebagian besar pendidikan formal yang terakhir dicapai oleh seluruh informan adalah lulusan Diploma III.

Bidan memiliki umur kurang dari 38 tahun. Meskipun umurnya sudah di anggap lebih senior namun tidak berarti bahwa usia tersebut tidak adanya stigma dan diskriminasi karena didalam hal ini terkait dengan HIV/AIDS lebih mengutamakan keahlian dalam melakukan pendekatan personal daripada keahlian motorik dalam pemberian pelayanan deteksi dini faktor risiko HIV/AIDS. 

Pendidikannya pun begitu, meskipun pendidikannya merupakan lulusan diploma III tapi tidak ada yang mengkhususkan pelajaran mengenai penyakit – penyakit yang tidak beresiko itu seharusnya didapatkan dari misalnya ada pelatihan – pelatihan  kemudian rajinnya dia mengupdate informasi terkait penyakit infeksi menular itu. Agar tidak adanya stigma dan diskriminasi terhadap ibu hamil yang terdiagnosa HIV/AIDS. Semakin lama masa kerja bidan ditemukan semakin banyak pengalaman bidan yang berkaitan dengan orang dengan HIV baik pengalaman langsung maupun pengalaman teman sendiri. Pengalaman dalam penelitian ini adalah pengalaman yang berkaitan dengan orang dengan HIV. Pengalaman ini ditemukan pada bidan Puskesmas yang memiliki masa kerja paling lama, bidan puskesmas tersebut beberapa kali memiliki pengalaman bertemu dengan orang dengan HIV. Dan memiliki pengalaman atau masa kerja paling lama tidak mempengaruhi tidak adanya stigma dan diskriminasi pada ibu yang terdiagnosa HIV/AIDS dalam penelitian ini.
informasi mengenai niat
Niat yang dilihat dalam penelitian ini adalah alasan anak berada di jalan, bekerja dijalan serta apakah mereka ada keinginan berhenti bekerja dijalan. Berikut kutipan wawancaranya, sebagai berikut:

...”waktu saya kenal jalan karna orang tua saya kawin lagi, makanya saya lari,kan saya dulu tinggalnya di nuri lama masih ada rumah disitu begitu orang tuaku kawin saya lari jalan kaki saya nda tau mau kemana akhirnya ketemu di pantai lama lama di pantai saya liatmi teman teman disitu sambil mandi mandi juga jadi ikutanma di situ sampe sekarang nda pernahma pulang pulang... “(AT 18 tahun).

      Karena diusir dari rumah juga di ungkapkan oleh informan lain :
.. “saya di jalanka karna di usirka dari rumah itu saja kalo pulangka makan saja di marahika itumi keluarka begini kak ngumpul ngumpulka sama temanku karna kalo samaka temanku bisaka ketawa klo dirumah mau makan saja di marahi jadi pergi meka dari rumah nda pulang pulang meka... “(SL 18 29).
Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang atau rasa cinta. Pandangan psikiatrik mengatakan bahwa penyebab utama gangguan emosional, perilaku dan bahkan kesehatan fisik adalah ketiadaan cinta, yakni tidak adanya kehangatan dan hubungan kasih sayang dalam suatu lingkungan yang intim. Banyak fakta menunjukan bahwa kebutuhan persahabatan dan keintiman sangat penting bagi anak. Data-data menunjukan bahwa kenakalan anak serius adalah salah satu ciri khas dari anak yang tidak mendapatkan perhatian atau merasakan kasih sayang. 

Hal yang berbeda di ungkapkan oleh informan lain yang ingin hidup bebas, yaitu:
..”begitumi nda baku bae pacarku sama orang tuaku nda disukai begitumi jadi pergika dari rumah, pilih orang tua nda juga , begitumi kalo cinta lebih di pilih laki-lakiya dari pada orang tua baeki juga pacarku, rinduja juga sama mamaku tapi maumi di apa.. sekolahja juga dulu tapi berhentika gara gara pergaulan, anu sukaja juga melawan pusingja juga dirumah mauka pergi sama temanku nda bisa terpaksa pergi jauhma dulu sama temanku sampe 3 bulan  gara gara mauka juga dikasih jodoh ahh nda mauka kaburka, nda mauja saya dijodohkan sama orang yang tidak ku suka masa mau di paksa nda lama juga hubungan kalo di jodoh jodohkan.. “(RK 17 tahun).
Sementara itu hasil wawancara dengan informan kunci menyatakan bahwa salah satu faktor yang melatarbelakangi anak jalanan pergi meninggalkan rumah yaitu faktor ekonomi. 

seperti pada kutipan wawancara berikut :
..“kebanyakan faktor ekonomi tidak mampu hingga keadaan mendesak,ada juga karena faktor pergaulan dan sdm-nya...” (WA. 37 tahun)

Sementara hasil wawancara dari dinas sosial kota makassar (informan pendukung)
....“latar belakangnya itu karena beberapa hal, tapi paling dominan itu karena faktor ekonomi,ekonomi dikeluarga itu membuat orang tua atau keluarga mengeksploitasi anaknya untuk beraktifitas di jalanan dengan berjualan ataupun dengan mengemis, tapi ada juga karena kemauan anak sendiri namun itu juga didasari karena faktor ekonomi keluarga...” (FU 30 tahun)

Pada dasarnya anak jalanan timbul karena adanya keterpaksaan dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang biasanya dilatar belakangi oleh minimnya pendapatan orang tua yang menyebabkan keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hal inilah yang kemudian dijadikan sebagai sebuah alasan untuk terjun kejalanan guna mendapatkan penghasilan.

Masalah kemiskinan ini merupakan salah satu hal pemicu munculnya anak jalanan. Anak yang seharusnya mendapatkan penghidupan maupun pendidikan yang layak di masa kanak-kanak, ternyata harus memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Tidak sedikit orang tua yang memperkerjakan anak-anaknya yang dibawah umur untuk mencari uang bagi kehidupan keluarganya

Anak-anak memang ada yang beruntung dan ada yang tidak beruntung, sebab ada anak-anak yang terpaksa mengisi aktivitas hidupnya dijalanan, dan menjadikan jalan sebagai tempat untuk hidup bahkan untuk mencari kebutuhan hidupnya sehari-hari. Anak-anak jalanan ini dalam kehidupannya sehari-hari harus bekerja membantu orang tua mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarga. Anak-anak seperti ini dapat dilihat dijalanan sebagai pengemis, pengamen, penjual rokok, penjual koran, ojek payung, tukang parkir maupun aktivitas lain yang seharusnya tidak boleh dilakukan oleh anak-anak dengan alasan apapun.
Informasi mengenai situasi dan kondisi
Situasi dan kondisi dalam penelitian ini adalah bagaimana tempat tinggal anak jalanan.

Dapat diihat dari kutipan wawancara sebagai berikut: 

“...Kalau tempat tinggal biasa sembarangji ka, biasa di posja biasa juga di warkop itu punyanya warkop kalo nda banyakji orang na suruh jeki tidur di warkopnya ka buka terusji kalo tidak disinija.. Malasja juga di warkop ka takutka kalo ada apa apa hilang nanti kita na tuduh jadi mending di pos ka kalo disini juga adaji ku temani, biasa juga kalo sudahki minum disitu tommeki tidur…” ( AT 17 tahun)

Hal yang berbeda juga di ungkapkan oleh informan lain, yaitu :
“...Saya biasa tidurka di pantai losari, biasa juga di halte halte sembarangji.. biasa juga nda tidur tidurki, ka kita mengamenki pindah pindah jadi kalo di tol biasa di bawa jembatan jeki tidur...” (RF 15 tahun)

Hal yang sama di ungkapkan oleh informan lain:

“...Sembarangji tapi paling sering itu itue di atas di patungnya nenekku hehehe, biasa kalo di gowaki mengamen cariki pos atau ada jg anak pank disana di tempatnyaki tidur, tapi kalo mengamen di penjual makanan disini jeki biasa tidur..satpol pp biasa na kasih bangun jeki na bilang pindahko tidur maumi muncul matahari pergiko cari tempat yang gelapka...” (AN 15 tahun)
Hal yang sama di ungkapkan oleh informan kunci penggerak komunitas penyanyi jalanan (KPJ) dan informan pendukung, seperti pada kutipan wawancara berikut:
“..Kebanyakan mereka berpindah-pindah tempat, tapi kebanyakan di panlos’ji yang daerah sini, sebenarnya beresiko juga, tapi karna keadaan hingga buat mereka terbiasa.. “(WA 37 tahun)

“..Mereka berpindah-pindah, mereka biasanya kami dapati tidur di pinggir-pinggir jalan,ruko-ruko kosong, flayover, taman sam ratulangi, taman hasanuddin,anjungan losari, anjungan mandar toraja. Saya pernah dengar dari seseorang kalau mereka anak punk punya prinsip bahwa mereka tidak mau bergantung dengan keluarga, tidak mau bergantung dengan pemerintah..” (FU 30 tahun)

Anak jalanan yang tidak memiliki tempat tinggal karena rendahnya tingkat pendapatan mereka yang tidak memungkinkan untuk membeli rumah/menyewa tempat tinggal sehingga mereka mereka mengahabiskan waktu di berbagai tempat umum seperti taman, pantai losari, dll . Lingkungan sosial anak jalanan yang mencakup rendahnya tingkat pendidikan anak jalanan memberi pengaruh terhadap anak untuk ikut menjadikan mereka menjadi anak jalanan. Banyaknya waktu yang dihabiskan bersama teman di lingkungan tempat tinggal yang menjadi anak jalanan menjadi pemicu anak untuk mengikuti dan meniru apa yang diperbuat oleh temannya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini didapat kenyataaan bahwa hubungan seksual terjadi disekitar kita, hampir seluruh informan yang telah melakukan seks bebas mengatakan biasanya melakukan hubungan seksual seperti dirumah kosong, halte, ruko, pelabuhan, baruga, taman-taman gelap dan tempat sunyi lainnya.

Seperti yang di ungkapkan oleh informan berikut ini :
“..Sama AD baruka 3 hari 4 hari itu pacaran begitu meka di halte, ada juga itu di bawana baruga yang kolom-kolom atau di kamar mandi jadi na bilangmi itu temanku apa nu bikin di dalam anu sudahya mandi anu gosok-gosikki badannya AD padahal barangnaji di goso-goso heheee biasa kalo mauki begitu di halte,biasa juga diluar sini di baruga  biasa adami itu di bawah kain’ka begini-beginimi kaki’ka  jadi alasanta itu deh banyaknya nyamuk, banyaknya nyamuk hehee di tutupmi badanka pake sarung biasa na bilangmi teman kenapako padahal begitua alasanji, biasa juga belumpi anak-anak tidur semua hhmm hantam saja biar ada teman-teman begitu jeki.. (RK 17 thn).
Hal yang sama di ungkapkan oleh informan lain :
“..Kalo tempat tergantungji dimana-mana

sepi, biasanya di taman.kalo sekarang nda pernahmi ka tidak ada pacarku.. “(IC 15 thn,)
Adapun yang menjadi alasan informan memilih tempat tersebut karena tempat gelap tanpa pengawasan dan pada saat melakukan hubungan seksual tidak ada masyarakat yang melihat. 

Seperti penuturan informan kunci berikut ini :
“..Seperti yang ketehui mereka itu berpindah-pindah tempatnya yah kalo disini ada taman gelap,sunyi sudah mereka memanfaatkan untuk melakukan hal-hal yang negatif..”(WA 37 thn)

informasi mengenai peran orang tua
Peran yang dilihat dalam penelitian ini adalah peran orang tua terhadap anak jalanan,seberapa sering orang tua berkomunikasih dengan anaknya serta topik komunikasih orang tua dengan anak jalanan, seperti pernah membahas tentang seks, nasehat-nasehat yang di berikan untuk anaknya. Berikut kutipan wawancaranya, sebagai berikut:
“..Orang tua ada di rumah di cendrawasih, 7 ka besauadara saya anak ke 5, na tauji orang tuaku kalo disinika, datangji biasa sabtu sama minggu na liatka baeja tidak... nda baku baeka sama orang tuaku dulu sukaka na larang larang, pernahja na larang tapi begitumi sukaka melawan bosanja juga dirumah terus mauka juga ngumpul sama temanku tidak bisa di larang larangka terpaksa pergi jauh meka sama teman temanku..
...”na cari carija tapi sembunyika pas di dapatka di guntingmi rambutku sama kakaku yang laki laki, siapa mau di jodohkan kaumo kenapa saya mau nu jodoh jodohkan uruski dirimu sendiri saya uruski diriku sendiri, sukaka na larang larang, 2 kali’ma ini na jodoh jodohkan pertamanya sama anak petrani ini sama anak tentara nda mauja, biar lagi orang kaya tapi kalo nda di sukai mau di apa siapa mau di jodohkan mannami orang kaya kalo nda mauki mau di apa masa mau di paksa..” (RK 17 tahun).
Hal yang berbeda di ungkapkan oleh informan lain: yaitu
“..lamami orang tuaku pisah ka, dari SD ka kelas 5 baru sudahmi menikah mamaku sama tettaku saya tinggalka sama nenekku, paling lebaranpi baru ketemuka pergika di rumahnya mamaku sama tettaku. Tettaku nda tau kalo di jalanka begini na taunya kalo di ablamja. Nda pernahma bicara tettaku ka ada tommi istrinya, mamaku juga ada tommi suaminya.. mamaku na tauja kalo di taman segitigaja, nda pernahka juga minta uang sama dia, uang mengemenkuji sama parkirji ku pake belanja pake makan..” (AT 18 tahun).
Pada hakikatnya keberadaan anak jalanan tidak semuanya atas kehendak dari diri mereka sendiri tetapi mereka adalah korban dari lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulannya. Lingkungan keluarga adalah pemicu seorang anak memilih untuk hidup dijalanan, karena efek dari hancurnya keluarga tersebut sehingga kurangnya kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anak.

Hal lain juga di ungkapkan oleh informan lain, yang mengatakan orang tuanya tidak pernah melarang, yaitu:
“..Tidak pernahka di larang larang, justru senang kalo pergi anaknya cari uang. Ka biasa itu orang tua setengah mati na pukul anaknya cari uang baru mau pergi cari uang, saya seringka dulu di pukul karna nda dapat uang baru pulang ka saya masih kecil minta minta meka sama saudara saudaraku,Saudaraku biasa semer sepatu di benteng dulu.. “(AD 18 tahun).
Sementara hasil wawancara dengan informan kunci menyatakan bahwa:
“..sebenarnya ada juga yang prihatin ada juga faktor pembiaran dan sepahamku masalah klasik, ekonomi...

...yang kasihan itu anak SD terkadang juga jadi obyek oleh oknum tertentu dan di jadikan sebuah penghasilan..”(WA 37 tahun)

Masalah perekonomian keluarga yang kurang mencukupi sehingga memaksa seorang anak tersebut ikut membantu mencari tambahan uang untuk keluarga. Selain itu lingkungan pergaulan juga memicu seorang anak menjadi anak jalanan, karena teman sepergaulan dengan alasan membantu keuangan mereka. 

Sementara dari informasi yang di peroleh dari pihak dinsos (informan pendukung):

“..peran orang tua sangat minim dalam permasalahan anak jalanan, kebanyakan karena kurangnya peran orang tua sehingga anak-anak mereka turun ke jalan dan melakukan hal-hal yang negatif..” (FU 30 tahun)

Informasi mengenai peran teman sebaya
Peran teman sebaya disini yakni bagaimana interaksi sesama teman, apakah terjalin rasa persaudaraan yang sangat baik, biasa biasa saja atau saling cuek antara satu dengan yang lainnya. Adanya teman seperti sahabat sebagai tempat curhat, yang mengajak ke hal hal yang positif atau kah menjerumuskan hal-hal yang negatif, kutipan wawancara sebagai berikut:
 “..Lamama meka sebenarnya mau pergi dari rumah tapi tidak ada ku temani, ku kenalmi mereka pergima dari rumah ka adami ku temani, ikut ikutma sama dia, sama terus meka pergi mengamen,makan minum minum sama sama..”(AL 15 tahun)
Hal lain juga yang di ungkapkan oleh informan lain, bahwa  dia ke jalanan karena ajakan teman:
“..Pertamaku pergi dari rumah di panggilka sama temanku, na tanyaka mauko kemana ku bilangmi nda tauka juga mauka kemana ini na bilangmi sini meko ikut sama saya sampeka itu ada teman teman lain minum obat, na bilgika siniko mauko juga cobaki nda papaji enakki na kasihka 4 biji itu obat ku minummi akhirnya itu disitumi seringma sama sama minum apa..”(AN 17 tahun). 
Hal yang sama di ungkapkan oleh informan kunci yaitu penggerak komunitas penyanyi jalan (KPJ) dan informan pendukung dari pihak dinsos, yaitu:
“..Ada juga yang mulanya ikut-ikutan tapi karena keenakan dan merasa bebas akhirnya terbiasa,awalnya ikutan begadang satu malam..besok datang lagi dan berulang-berulang,karena merasa tidak ada yang menegur akhirnya jadi nyaman dan kerasan.. (WA 37 tahun).
“..Kebanyakan dalam beberapa kasus membuat anak-anak lebih berani untuk turun kejalan karena biasanya dari ajakan dan paksaan teman-teman mereka membuat anak-anak yang belum pernah beraktifitas ke jalan menjadi mau untuk turun ke jalan..”(FU 30 tahun).

Hasil penelitiian mengenai sumber informasi tentang seks banyak di dapatkan oleh informan melewati teman sebayanya melalui hasil diskusi diantara mereka. Hasil diskusi tersebut diantaranya bercerita tentang rasa kebanggaan mereka ketika telah berhasil melakukan hubungan seks, serta beberapa faktor yaitu karena ikut-ikutan dengan temannya,adanya paksaan,rasa ingin mencoba/penasaran karena melihat video porno bahkan ada juga yang karena situasi dan kondisi yang memungkinkan/sepi untuk mereka melakukan seks bebas sehingga mereka terbiasa melakukan perilaku seks bebas.

Seperti yang di ungkapkan oleh informan berikut :
“..Pertamaku begitu samaja pacarku karna teman biasa cerita enaki mauka juga cobaki baru biasaka nonton juga film porno jadi terangsang meki mau begitu, awalnya begitu biasa kalo berduaanki baru bagusmi sikonka sepimi mulaima, awalnya itu cerita-cerita dulu baru pegang-pegang tangannya lama-lama raba-rabami toh kode-kode juga kalo mulaimi lain-lain gayanya ku liat ku pelukmi itu sambil ku cium-cium juga mulai dari atas sampai bawa kalo sudah itu mulaimi terangsang kubukami bajunya baru ku pegangmi tetenya ku raba-raba ku putar kiri kanan lama-lama melakukan meka, kalo melakukan begitu biasa sama pacar biasa juga sama teman kalo sama-samaji mau ayo’mi begitu semuaji teman-teman juga sudah semuami ganrang kalo ada lagi cewek baru baku lomba-lombami itu siapa sudahmi sama dia..” (SL 18 thn).
Hal yang hampir sama di ungkapkan oleh informan alasan karena ikut-ikutan dengan teman,nonton video porno dan situasi lingkungan yang mendukung melakukan hal tersebut :

“..Nanti sama pacarku yang disini baru begituka ka’ awalnya dari teman cerita-cerita na tanyaka sudah meko ganrang sama L ku bilang belumpi na bilagika pacceji dulu takutka begitu ka kalo begituki hamilki nanti anaknya orang kuliat temanku nonton pilem porno ikutma juga disitu penasaranka na bilang temanku anu ena bede ka dia selalui begitu sama pacarnya, itu malam pas sudah minum-minum sama anak-anak ada pacarku juga datang dari gowa samaka ditaman baku peluk-peluk ciuman bibir ku buka bajunya baru begituma,sepi tidak ada orang adaji teman-temanku tapi nda na liatka karna jauhka.. ( RF 15 tahun).
Hal yang berbeda di ungkapkan oleh informan lain bahwa dia melakukan seks bebas awalnya karena paksaan dari pasangannya sampai terbiasa melakukan seks bebas, berikut kutipan wawancaranya:
“..Pertamaku begitu umur 14 tahunka samaka mantanku anak na bawa’ka ke tanjung di rumah-rumah gubukka disitu nda ku sadar deh kencang sekali nda ku sadarki kalo sudahka dikasih begitu padahal ini nda ku taupi jalan semua mauka lari nda ku tauki jalan baru gelap sekali siapa tau adaji apa-apaku di jalan, na paksa sekali a sudahki minum thd baru minum botolan lagi baru na kasih minumka juga thd nda sadarma na kasih begitu’ma disitumi sakit sekali hatiku tapi masih pacaranja ka terlanjurmi..
....Sering nonton film porno di warnet biasa biar banyak orang samaka teman-temanku diliatmi oo begitu caranya, di hp biasa di ikuti’mi caranya tapi ta 1ji di ikuti yang baekaji ada yang paling sangarka deh mataharia yang na amba bahaya nda pernahka saya kalo matahari ma isap-isapji biasa.. (RK 17 tahun).
Hubungan seks yang dilakukan oleh anak jalanan hanya semata-mata mencari kesenangan dan kepuasan.sebagian anak jalanan beranggapan bahwa melalukan seks bebas agar di anggap dalam kelompoknya dalam bahasa sekarang ingin di bilang gaul. sebagian pula menganggap salah satu tehnik agar pasangannya bisa dimiliki seutuhnya karena mereka beranggapan pabila mereka sudah melakukan hubungan seksual maka pasangan tidak akan berpaling ke laki-laki lain.

Hal tersebut di benarkan oleh informan kunci yang mengungkapkan bahwa yang menjadi alasan serta mendorong  anak jalanan melakukan hubungan seksual seperti adanya paksaan dari pasangan,dorongan dari teman sebaya,situasi dan kondisi yang sepi dan sebagai tanda cinta kepada pasangan nya, seperti yang terungkap dari penuturan berikut :

“..Kayaknya ada beberapa hal yang mendorong mereka, yang pertama paksaan dari pasangannya,paksaan itu bukan hanya dari laki-laki yang memaksa ya,tetapi perempuan juga ada yang memaksa.kemudian paksaan dari teman sebayanya,dari nonto video porno kemudian situasi untuk melakukan hal tersebut mendukung,sampai kepada coba-coba. Yang saya khawatirkan juga pada saat ini yang menjadi alasan modern tersebut sudah mulai marak dan kalau belum pernah melakukan seks itu dianggap dewasa seperti itu karena mereka belum mengetahui apa resikonya.dan saat ini dianggap lebih berat itu lebih kepad kearah modern, yang akhirnya merek mulai berani memaksa pasangannya dengan sebuah penyataan juga seperti kamu mau dengan saya berarti mau juga untuk melakukan hubungan seksual bersama saya,dan jika kamu tidak mau berarti kamu tidak cinta...” (WA 37 thn).

Dari perilaku seks bebas yang di lakukan anak jalanan tersebut, berdampak pada kehamilan yang tidak di inginkan sehingga terjadi mereka melakukan aborsi. Berikut kutipan wawancara:

“..Pernah’ka hamil tapi saya gugurkan pake obat, thd kuminum 5 biji langsung keluar nda haidka ih kenapa nda haidka beli meka tes pack ih hamilka beli’ma obat biar keluarki..” (RK 17 tahun).

Hal yang berbeda di ungkapkan oleh informan laki-laki yang mengatakan dirinya terkena penyakit menular seksual, berikut kutipan wawancaranya :
“..Saya tidak tau kalo ada penyakit sipilis begitu nanti pas kenna pertama berat saya rasa air kencingku keluar 3 hari begitu sakit sekali saya rasa keluarmi nanah tanya-tanyami teman ambil bonte kata teman-teman yang kena begitu kak karena banyak juga teman kena begitu karena banyak perempuan nakal di hantam jadi saya cari tau, itu bonte di keruk biji-bijinya supaya pas-pas masuk baru di anu terus tidak di lepaskan sampe berubah warnanya itu bonte sampe 1 minggu baru di buka dari anu (alat kelamin)..” (AD 18 tahun). 


Sebagian besar anak jalanan tidak pernah mendapatkan pendidikan baik dari sekolah maupun dari lingkungan, sehingga mereka tidak mengetahui dampak  kesehatan terutama perilaku seks bebas yang berdampak terhadap penularan penyakit menular seksual dan dampak kesehatan reproduksi lainnya (Kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, dll).
Simpulan
Begitu banyak anak jalanan yang melakukan seks bebas harus diperhatikan faktor-faktor dari dalam diri anak jalanan tersebut, faktor keluarga, lingkungan, ekonomi, religi dan hal-hal lainnya yang dapat mempengaruhi anak jalanan tersebut melakukan seks bebas. Seks bebas yang dilakukan anak jalanan tersebut yang sering mereka lakukan di jalanan tidak terlepas dari keadaan yang membuat anak jalanan itu harus bergantung kepada kehidupannya di jalanan. Perilaku seks bebas pada anak jalanan di faktori juga oleh rasa keingintahuan terhadap seks serta adanya pengaruh dari teman sekitar maupun pergaulan. 

Situasi dan kondisi dalam penelitian ini Lingkungan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pola tingkah laku anak jalanan. Dari lingkungan mereka belajar apa yang baik dan apa yang buruk. Pola tingkah laku yang buruk akhirnya mendorong anak jalanan untuk melakukan seks bebas. Banyaknya waktu yang dihabiskan bersama teman di lingkungan tempat tinggal yang menjadi anak jalanan menjadi pemicu anak untuk mengikuti dan meniru apa yang diperbuat oleh temannya, serta situasi kondisi yang sepi tanpa adanya pengawasan membuat mereka bebas melakukan hal-hal yang negatif.

Peran orang tua merupakan peranan penting bagi anak jalanan sebab menjadi salah satu alasan yang paling besar anak jalanan turun ke jalanan, peranan orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh dalam kehidupan anaknya kondisi keluarga juga akan membentuk karakter anak,Keluarga yang dianggap menjadi tempat yang nyaman menjadi suatu hal yang tidak nyaman bagi anak karena terjadi kekerasan dalam suatu keluarga ini yang menyebabka anak terjun ke jalanan contoh Keluarga Broken Home situasi keluarga yang dipenuhi dengan kekerasan-kekerasan, konflik antar orang tua, anak dengan orang tua, kakak dengan adik yang menyebabkan ketidak nyamanan dalam keluarga, perceraian orang tua sehingga anak harus dititipkan  oleh keluarga maupun orang lain, hal ini menjadi pemicu munculnya anak jalanan. karena efek dari hancurnya keluarga tersebut sehingga kurangnya kasih sayang yang diberikan orang tua kepada anak.

Peran teman sebaya disini yakni bagaimana interaksi sesama teman, apakah terjalin rasa persaudaraan yang sangat baik, biasa biasa saja atau saling cuek antara satu dengan yang lainnya adanya teman seperti sahabat sebagai tempat curhat, yang mengajak ke hal hal yang positif atau kah menjerumuskan ke hal-hal yang negatif, namun peran teman sebaya di kalangan anak jalanan cenderung mengarah pada hal-hal yang negati, seperti minum-minuman keras, konsumsi obat-obattan,membahas tentang seks,dll.
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